
 

 

5-1 

 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah : 

1. Gaya geser didominasi oleh beban tsunami, besar gaya tsunami pada 

setiap arah relatif sama; 

2. Efek keberadaan dinding pada lantai dasar memberikan kontribusi 

gaya hidrostatik yang besar pada gaya geser akibat tsunami; 

3. Gaya apung, rendaman, dan beban gravitasi merupakan kombinasi 

pembebanan kritis yang menentukan besarnya penulangan pelat di 

lantai satu; 

4. Simpangan lantai mendapat pengaruh dari kombinasi pembebanan 

yang berbeda pada setiap lantai, simpangan maksimum masing-masing 

arah x dan arah y dipengaruhi oleh arah datangnya tsunami; 

5. Kombinasi pembebanan dengan gempa pada lokasi yang ditinjau tidak 

kritis dibandingkan dengan beban tsunami; 

6. Penulangan lentur kolom pada lantai yang tidak terendam akibat 

tsunami ditentukan oleh kombinasi pembebanan dengan gempa, 

sedangkan penulangan lentur kolom pada lantai dasar ditentukan oleh 

kombinasi pembebanan tsunami. Penulangan lentur kolom pada lantai 

dasar lebih besar 57%-75% dari kolom di atasnya; 

7. Penulangan geser pada kolom tidak kritis akibat tsunami, tetapi 

ditentukan oleh syarat penulangan geser pada kolom akibat gempa. 

 Saran 

Saran dari penulis adalah : 

1. Perlu dilakukan penerapan pembebanan tsunami sebagai beban dinamis; 

2. Perlu dilakukan pemeriksaan beban tsunami untuk dua kondisi, pada saat 

aliran masuk (pasang) dan aliran keluar (surut). Ketentuan-ketentuan 
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mengenai beberapa kondisi yang perlu dipertimbangkan dapat mengacu 

pada ASCE/SEI 7-16; 

3. Perlu adanya peraturan pembebanan akibat tsunami dan peta tsunami 

Indonesia untuk menentukan ketinggian tsunami di masing-masing daerah. 
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